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Abstrak 
 Isu mengenai usaha manajer untuk melakukan manajemen laba sebenarnya bukan merupakan isu 
baru di bidang akuntansi. Hal ini sudah ada sejak lama, dahulu dikenal sebagai income smoothing. 
Manajemen laba terjadi apabila manajer menggunakan penilaian dalam pelaporan keuangan dan dalam 
struktur transaksi untuk mengubah laporan keuangan guna menyesatkan pemegang saham mengenai 
prestasi ekonomi perusahaan atau mempengaruhi akibat-akibat perjanjian yang mempunyai kaitan dengan 
angka-angka yang dilaporkan dalam laporan keuangan. (Healy & Wahle; 1999) 
 Dalam penelitian ini sampel diambil dengan metode purposive sampling yang hasilnya diperoleh 
25 perusahaan yang melakukan IPO tahun 2003-2008 dan periode pengamatan adalah dua tahun sebelum 
IPO dan dua tahun setelah IPO. Data diperoleh dari Pusat Referensi Pasar Modal Bursa Efek Indonesia 
yang berada di Surabaya. Data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan Uji Regresi Sederhana 
dengan alat bantu computer yang menggunakan program SPSS 17. 
 Dari hasil analisis dapat disimpulkan bahwa hipotesis yang menyatakan bahwa ada pengaruh 
manajemen laba terhadap kinerja operasi di sekitar IPO tidak teruji kebenarannya serta hipotesis yang 
menyatakan bahwa ada perbedaan kinerja operasi sebelum dan setelah IPO juga tidak teruji 
kebenarannya.   
 
Keyword : Manajemen laba, Kinerja operasi, Initial Public Offering   
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1.1 Latar belakang Penelitian  
Laporan keuangan merupakan sarana pengkomunikasian informasi 
keuangan kepada pihak-pihak di luar korporasi. Laporan keuangan 
tersebut diharapkan dapat memberikan informasi kepada para investor dan 
kreditur dalam mengambil keputusan yang berkaitan dengan investasi 
dana mereka. Dalam penyusunan laporan keuangan dasar akrual dipilih 
karena lebih rasional dan adil dalam mencerminkan kondisi keuangan 
perusahaan secara riil, namun disisi lain penggunaan dasar akrual dapat 
memberikan keleluasaan kepada pihak manajemen dalam memilih metode 
akuntansi selama tidak menyimpang dari aturan Standar Akuntansi 
Keuangan yang berlaku. Pilihan metode akuntansi yang secara sengaja 
dipilih oleh manajemen untuk tujuan tersebut dikenal dengan sebutan 
Manajemen Laba/Earnings Management. (Julia Halim 2005). 
Isu mengenai usaha manajer untuk melakukan manajemen laba 
sebenarnya bukan merupakan isu baru di bidang akuntansi. Hal ini sudah 
ada  sejak lama, dahulu dikenal sebagai income smoothing. Manajemen 
laba merupakan usaha pihak manajer yang disengaja untuk memanipulasi 
laporan keuangan dalam batasan yang dibolehkan oleh prinsip-prinsip 
akuntansi dengan tujuan untuk memberikan informasi yang menyesatkan 
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para pengguna laporan keuangan untuk kepentingan pihak manajer (Inten 
Mutia, 2004). Meskipun secara prinsip praktek manajemen laba ini tidak 
menyalahi prinsip-prinsip akuntansi yang diterima umum, namun adanya 
prkatek ini dapat mengikis kepercayaan masyarakat terhadap laporan 
keuangan eksternal dan menghalangi kompentensi aliran modal di pasar 
modal. (Scott et  al. 2001). Praktek ini juga dapat menurunkan kualitas 
laporan keuangan suatu perusahaan. Manajemen laba juga merupakan hal 
yang merugikan investor karena mereka tidak akan mendapat informasi 
yang benar mengenai posisi keuangan perusahaan. 
Menurut Schipper (1989), manajemen laba adalah intervensi dalam 
proses pelaporan keuangan eksternal dengan tujuan untuk mendapatkan 
keuntungan-keuntungan pribadi. Healy & Wahlen (1999) dalam Inten 
Mutia (2004) menyatakan juga bahwa manajemen laba terjadi apabila 
manajer menggunakan penilaian dalam pelaporan keuangan dan dalam 
struktur transaksi untuk mengubah laporan keuangan guna menyesatkan 
pemegang saham mengenai prestasi ekonomi perusahaan atau 
mempengaruhi akibat-akibat perjanjian yang mempunyai kaitan dengan 
angka-angka yang dilaporkan dalam laporan keuangan.    
Tinggi rendahnya tingkat kepercayaan pada suatu perusahaan 
tergantung pada kualitas informasi yang diberikan oleh perusahaan. 
Informasi berkualitas yang dimaksud adalah informasi yang akurat 
mengenai kinerja perusahaan yang biasanya tercermin dalam laporan 
keuangan yang disusun secara periodic. Salah satu ukuran prestasi suatu 
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perusahaan dalam laporan keuangan  adalah earnings (laba), karena 
informasi earnings merupakan perhatian utama untuk menaksir 
kinerja/pertanggungjawaban manajemen dan juga membantu para 
pemegang saham/pihak lain dalam menaksir earnings power perusahaan di 
masa yang akan datang (gumanti : 2000) 
Adanya kecenderungan lebih memperhatikan earnings (laba) 
disadari oleh manajemen, khususnya manajer yang kinerjanya diukur 
berdasarkan informasi tersebut. Kinerja yang buruk dapat mendorong 
pemegang saham melakukan penggantian manajer yang kemudian dapat 
menurunkan nilai pasar manajer yang bersangkutan di pasar tenaga kerja. 
Hal inilah yang dapat mendorong manajer melalukan perilaku 
menyimpang (dysfunctional behavior) yang salah satu bentuknya earnings 
management.  
Salah satu syarat yang ditetapkan pengawas pasar modal untuk 
perusahaan yang akan melakukan penawaran perdana saham di pasar 
modal (initial public oferring/IPO) adalah dokumen prospektus. 
Prospektus berisi informasi tentang perusahaan penerbit sekuritas dan 
informasi lainnya yang berkaitan dengan sekuritas yang dijual (Hartono 
2000:20). Prospektus tersebut disiapkan oleh perusahaan untuk keperluan 
regristasi dan didistribusikan kepada public (Francis 1993:154) dan 
didistribusikan untuk setiap investor (Jones 2000:75). Ketika prospectus 
merupakan informasi satu-satunya informasi yang dapat digunakan oleh 
investor dalam memutuskan investasi pada perusahaan yang sedang IPO, 
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informasi asymmetry antara manajemen dengan pihak eksternal 
perusahaan tinggi (Teoh et al 1998a). Informasi asymmetry yang tinggi 
tersebut memberi peluang manajemen untuk melakukan manejemen laba 
dengan tujuan untuk meningkatkan kemakmurannya. Rao (1993) 
menyatakan bahwa pada periode sebelum terjadinya IPO hampir tidak ada 
pemberitaan apapun mengenai perusahaan yang bersangkutan baik di 
media massa maupun media elektronik. Adanya keterbatasan informasi 
yang dimiliki para investor mengharuskan mereka untuk mengandalkan 
laporan keuangan yang ada untuk melakukan penilaian atas kinerja emiten 
sebelum IPO dan juga menilai kemungkinan terjadinya manajemen laba. 
Manajemen dapat menyusun laporan keuangan dengan memilih metode 
akuntansi/akrual yang akan meningkatkan laba dan laba yang tinggi 
diharapkan akan dihargai tinggi oleh investor berupa penawaran yang 
tinggi pula (Assih et al,2005). Dalam asumsi demikian, diperkirakan 
bahwa praktik manajemen laba pada saat IPO dimaksudkan untuk 
mendongkrak harga saham perdana. 
Kinerja perusahaan ditinjau dari perspektif internal dapat diukur 
dari rasio profitabilitas dan rasio pertumbuhan. Rasio profitabilitas 
mengukur efektifitas manajemen berdasarkan hasil pengembalian yang 
dihasilkan dari penjualan dan investasi. Rasio pertumbuhan mengukur 
kemampuan perusahaan untuk mempertahankan posisi ekonomisnya 
dalam pertumbuhan perekonomian dan dalam industry atau pasar produk 
tempatnya beroperasi. Return on Assets (ROA) dan Return On Equity 
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(ROE) merupakan alat yang sering digunakan untuk mengukur kinerja 
keuangan organisasi (Weston dan Copeland, 1995:243). 
Kinerja perusahaan ditinjau dari perspektif eksternal adalah 
kemampuan perusahaan untuk meningkatkan/mempertahankan pangsa 
pasar (market share) dalam industry. Konsep ini mencerminkan ukuran 
kefektifan perusahaan berbasis standar eksternal (Weston dan Copeland, 
1995:245) 
Mengingat tajamnya kompetisi dan luasnya skala persaingan 
dewasa ini maka go public merupakan jalan terbaik untuk 
mempertahankan kelangsungan aktivitas perusahaan/bahkan 
meningkatkan skala kinerja keuangan perusahaan. Hal ini menjadi obsesi 
semua pengusaha untuk menjadikan perusahaannya bertahan selamanya, 
bahkan menjadi besar namun untuk mencapainya tidaklah mudah, paling 
tidak harus dipenuhi dua hal : (1) profesionalisme dalam pengelolaan 
perusahaan dan (2) tambahan modal untuk melakukan peningkatan 
kapasitas produksi (Martono, 2002) 
Ada berbagai tolak ukur untuk pencapaian kinerja salah satunya 
adalah sejalan dengan yang dikemukakan oleh Denison (2000) bahwa 
suatu perusahaan dikatakan berkinerja baik dengan tolak ukur berpredikat 
baik pada (1) keuntungan (2) kualitas (3) inovasi (4) pangsa pasar (5) 
pertumbuhan penjualan dan (6) kepuasan para karyawannya ( suara 
merdeka, 14 Maret 2005) 
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Indikator daya tarik bisnis (business attractivess) dapat diukur dari 
prfitabilitas industry (seperti ROA dan ROE industry). Semakin tinggi 
rasio ini maka akan menarik pendatang baru untuk masuk dalam industry 
(Martono, 2002)  
Beberapa studi menemukan bahwa perusahaan melakukan 
manajemen laba sebelum IPO. Friedlan (1994) menemukan bahwa 
perusahaan-perusahaan di AS menaikan laba akuntansi perioda satu 
tahuun sebelum IPO. Jain dan Kimi (1994) menyatakan bahwa terdapat 
penurunan kinerja opersional setelah IPO. Penurunan tersebut menunjukan 
indikasi telah terjadi manajemen laba menjelang IPO. Teoh et el (1998) 
menemukan bahwa ada perusahaan yang berperilaku agresif (menaikan 
laba) dan ada yang berperilaku konservatif ketika menyusun laporan 
keuangan satu periode sebelum IPO. 
Imam Sutanto (2000), Gumanti (2001), Saiful (2002) dan Raharjono 
(2005) menemukan bahwa terjadi manajemen laba menjelang IPO di BEJ. 
Gumanti (2001) dan Saiful (2002) menyimpulkan bahwa manajemen 
melakukan manajemen laba periode dua tahun menjelang IPO dan tidak 
terdapat indikasi manajemen laba periode satu tahun menjelang IPO.  
Penelitian Halim dkk (2005) berjudul “Pengaruh Manajemen Laba 
pada Tingkat Pengungkapan Laporan Keuangan pada Perusahaan 
Manufaktur yang termasuk dalam indeks LQ45” dengan menggunakan 
sampel 34 perusahaan dari 2001 sampai dengan 2002. Hasil penelitiannya 
adalah bahwa perusahaan manufaktur yang termasuk LQ45 terlihat 
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melakukan tindakan manajemen laba. Asimetri informasi, kinerja 
perusahaan masa kini, masa depan, factor leverage, ukuran perusahaan 
berpengaruh signifikan pada manajemen laba. 
  Diskusi mengenai manajemen laba semakin meningkat terutama 
berkaitan dengan penetapan Standar Akuntasi mengenai manajemen laba 
tersebut. Menurut Munter (1999) dan Ketz (1999) manajemen laba harus 
dicegah karena dapat menyesatkan keputusan investor. Sedangkan 
Subramanyam (1996) menyatakan bahwa jika manajemen laba dilakukan 
dengan  metode perataan laba (income smoothing) tidak perlu 
dipersoalkan. Manajemen laba tidak perlu dicegah seandainya investor 
mampu bereaksi dengan tepat. 
Dengan melihat latar belakang diatas maka penulis tertarik untuk 
melakukan penelitian mengenai manajemen laba dengan judul “Pengaruh 
Manajemen Laba terhadap Kinerja Operasi Perusahaan disekitar IPO di 
Bursa Efek Indonesia” 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Penulis merumuskan masalah sebagai berikut :  (1) “Apakah 
terdapat perbedaan kinerja operasi sebelum dengan sesudah IPO?” (2) 
“Apakah terdapat pengaruh  manajemen laba terhadap  kinerja operasi 
perusahaan?”   
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1.3 Tujuan Penelitian  
Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan bukti empiris bahwa 
perusahaan yang terdaftar di BEI  melakukan manajemen laba di sekitar 
IPO, untuk menguji secara empiris adanya perbedaan kinerja operasi 
sebelum dan sesudah IPO, serta pengaruh manajemen laba terhadap 
kinerja operasi perusahaan di sekitar IPO. 
 
1.4 Manfaat Penelitian  
       Manfaat yang diharapakan dapat diperoleh dalam penelitian ini : 
1. Bagi Manajemen Perusahaan 
    Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat sebagai masukan untuk 
dijadikan bahan pertimbangan bagi manajemen dalam upaya 
melakukan earnings management.  
2. Bagi Penulis  
    Menambah wawasan, pengetahuan sekaligus memberi gambaran 
secara realitas mengenai permasalahan yang dihadapi oleh perusahaan 
dalam kaitannya dengan kinerja operasi perusahaan sebelum dan 
sesudah IPO. 
3. Bagi Investor  
   Dapat memberikan bahan informasi dan pertimbangan dalam 
menanamkan modalnya pada perusahaan yang go publik di Indonesia. 
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4. Bagi Universitas  
    Untuk menambah wawasan dan ilmu pengetahuan serta sebagai 
bahan referensi ilmiah bagi para  peneliti berikutnya yang hendak 
mengambil topik yang sama. 
5. Bagi Pengguna Laporan Keuangan Lainnya  
    Dapat memberikan informasi tambahan yang memungkinkan 
mereka untuk mengambil tindakan yang perlu pada saat 
menginterpretasikan data keuangan. 
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